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SUMMARY

AC1 MELATI. The effect of alkali treatment in coffee pulp and the increasing 

it’s digestibility by In vitro (Supervised by Armina Fariani and Arfan Abrar).

This research was done to improve coffee pulp digestibility with alkali 

treatment and adding organic acid in vitro. This research was done in two stage, 

first stage was soaking in alkali fluid and second stage was in vitro digestibility

analysis, in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Faculty of Agriculture,

Sriwijaya University.

Complete Randomized Design (CRD) in 4 treatments and feed treatment

was replicated 3 times. The treatment are: PO (control), P1 (2 day soaking), P2 (3

day soaking), P3 (4 day soaking). Observe parameters were tannin concentration,

dry matter digestibility, organic matter digestibility, concentration of N-NH3, and

(PH).

The result shows that the treatment had no significant diference (P>0.01) 

on tannin concentration. However, it was significantly difference on dry matter 

digestibility, organic matter digestibility, concentration of N-NFI3, and (pH).



RINGKASAN

A Cl MELATI. Pengaruh perlakuan alkali pada kulit kopi dan peningkatan 

kecemaannya secara In Vitro. (Dibimbing oleh Armina Fariani dan Arfan Abrar)

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kecemaan kulit kopi 

dengan perlakuan alkali dan peningkatan kecemaannya secara in vitro dengan 

penambahan asam organik. Penelitian ini dilaksanakan dua tahap, tahap pertama 

yaitu perendaman kulit kopi dengan alkali, tahap kedua yaitu analisa secara in 

vitro yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan

dan 3 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (2 hari perendaman), P2 (3 hari

perendaman), P3 (4 hari perendaman). Parameter yang diamati adalah kadar tanin, 

koefisien cerna bahan kering, koefisien cerna bahan organik, konsentrasi N-NH3, 

dan pengukuran derajat keasaman (pH).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.01) terhadap kadar tanin, namun memberikan 

pengaruh berbeda nyata (P<0.01) koefisien cerna bahan kering, dan koefisien 

cerna bahan organik, terhadap konsentrasi N-NH3, dan derajat keasaman (pH).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditi unggulan Indonesia, di Sumatera 

Selatan saja produksi kopi dapat mencapai 144.167,6 ton/tahun (2004). Kopi 

sebagai salah satu komoditi penting bagi daerah Sumatera selatan yang 

menempati urutan ketiga setelah karet dan lada, telah mendorong berkembangnya 

industri pengolahan kopi. Kopi dalam keadaan kering berwarna kehitam-hitaman. 

Kulit buah kopi merupakan komponen kedua setelah biji yaitu sekitar 40% dari 

total buah kopi (berat basah) dan tiap ton buah kopi basah mengandung kulit kopi 

kering sekitar 200 kg (Mulato, 1996). Menurut Fakhri (2005) Indonesia 

merupakan negara ketiga terbesar penghasil kopi setelah Brazil dan Arab dengan 

total sekitar 634.893 ton dimana limbah kopi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia.

Limbah kulit kopi yang dihasilkan dari pembuatan kopi dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak, namun di dalam buah kopi juga terdapat zat 

anti nutrisi yang dapat menghambat kecernaan bahan pakan dalam rumen yaitu 

tanin. Donkoh et al., (1988) melaporkan bahwa pada tepung limbah buah kopi 

{pulp) kandungan tanin dan kafein dapat mencapai 0,46 %. Pemakaian kulit kopi 

yang terlalu banyak juga tidak disukai ternak, karena rasa sepat pada ransum yang 

diakibatkan tingginya kadar tanin.

Tanin banyak terdapat pada tanaman jenis kacang-kacangan, akasia, dan 

sorgum. Kandungan tanin pada varietas sorgum cukup tinggi yaitu sebesar 2,7 -

1



10 %. Tanin dalam air dapat mengendap dengan penambahan asam mineral dan 

garam alkali. Hasil penelitian Ginting (2005) menunjukkan bahwa perlakuan 

NaOH juga dapat meningkatkan konsumsi jerami sorgum yang diberikan sebagai 

pakan dasar kambing.

Konsumsi pakan yang bertanin tinggi dapat menurunkan bobot badan dan 

kecemaan serta efisiensi penggunaan pakan (Rekagantini, 1999). Menurut 

Vilallba et al., (2002) tanin dapat menstimulasi turunnya daya cerna dan 

mempengaruhi nilai nutrisi bahan pakan ternak. Sejalan dengan itu, Jees (1995) 

menyatakan bahwa tanin dapat menurunkan konsumsi pakan legum dengan cara 

menurunkan palatabilitas dan mempengaruhi daya cernanya dengan 

menginaktivasikan enzim-enzim pencernaan. Kemampuan tanin dalam 

mengendapkan protein disebabkan adanya sejumlah gugus fungsional yang dapat 

membentuk ikatan kompleks yang sangat kuat dengan protein, sehingga dapat 

menghambat keija beberapa enzim serta menurunkan kecemaan protein dengan 

aktivitas enzimatik. Agar pakan dapat dicerna dengan baik oleh rumen ternak 

maka perlu dilakukan upaya penurunan kadar tanin yang terdapat dalam kulit kopi 

melalui perlakuan kimia yaitu dengan menggunakan natrium hidroksida (NaOH) 

dengan perlakuan fermentatif silase. Menurut Ginting (2005) kandungan faktor 

anti nutrisi pada daging buah kopi (polifenol, tanin dan kafein) dapat diturunkan 

dengan kombinasi perlakuan alkali. Sedangkan, hasil penelitian Rojas et al., 

(2002) menunjukkan bahwa perlakuan yang optimal cukup dengan menggunakan 

larutan NaOH 10 % tanpa kombinasi dengan larutan alkali lainnya.

I



3

Selain dengan perlakuan alkali pada pakan, peningkatan kualitas 

fermentasi dalam rumen dapat ditingkatkan dengan penambahan substansi 

tertentu. Penambahan NaC03 (soda kue) yang berperan sebagai buffer dapat 

membantu meningkatkan kecernaan asam organik. Menurut Callavvay ei cil., 

(1997) asam organik secara alami dapat ditemukan pada beberapa jenis hijauan 

seperti pada varietas alfalfa {Medicago sativa) dan rumput bermuda (Cynodon 

dactylor).

Martin (1998) menyatakan bahwa asam dikarboksilat dan monesin yang 

ditambahkan dalam inkubasi jagung dapat menstimulasi fermentasi mikroba

untuk memproduksi propionat lebih banyak, sedikit laktat danrumen

meningkatkan pH akhir. Penambahan asam organik dalam tabung in vi/ro dapat

meningkatkan konsentrasi CCb. Hasil penelitian (Martin dan Streeter, 1995)

melaporkankan bahwa penambahan asam organik dapat membantu meningkatkan

pH rumen dengan meningkatkan pemanfaatan laktat sama seperti pada CO2.

Pemberian pakan yang mengandung asam organik malat sebanyak 140 

gram per hari dapat meningkatkan produksi susu, terutama pada sapi perah dan 

dapat meningkatkan total VFA selama awal laktasi (Martin dan Streeter, 1995). 

Dimana VFA merupakan sumber energi untuk pertumbuhan mikroorganisme 

dalam rumen.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan alkali dan penambahan 

organik terhadap kecernaan bahan organik dan bahan kering serta kandungan 

NNH3 dan derajat keasaman pada kulit kopi, maka perlu dilakukan uji kecernaan 

secara in vitro.

asam



4

1.2. Tujuan

Meningkatkan kualitas kecemaan kulit kopi dengan perlakuan alkali dan

peningkatan kecernaan secara in vitro dengan penambahan asam organik.

1.3. Hipotesa

Perlakuan alkali dan asam organik dapat meningkatkan kualitas kecernaan

kulit kopi secara in vitro.
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